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Pada akhir pekan sebelumnya, Jumat (7/2), terkabarkan bahwa penciptaan lapangan kerja AS 

melambat tajam selama dua bulan, memicu spekulasi bahwa pelambatan ekonomi akan memaksa 

The Fed AS mempertahankan kebijakan tapering. Untuk pergerakan harga emas pekan kedua 

Januari 2014 ini (lihat chart), harga emas naik hampir 2 persen gain mingguan terbesarnya 

dalam lima minggu, distimulasi permintaan safe-haven dan terperosoknya mata uang dan aset di 

pasar negara berkembang. Mengonfirmasi laman Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), Senin (10/2), 

harga emas ditransaksikan terus bergerak naik untuk kontrak bulan Februari 2014, yaitu pada 

level Rp 502.200 per gram dan pada bulan Maret 2014 naik bertengger pada level Rp 498.800 

per gram. 

 

Kenaikan harga di BBJ dipicu oleh kenaikan harga di pasar spot dan bursa berjangka dunia. 

Mengonfirmasi laman Reuters, pada spot emas AS harga naik sebanyak 1,2 persen menjadi US$ 

1.271,70 per ounce, mendekati level tertinggi dua bulan setelah rilis data pekerjaan dan ditutup 

naik 0,8 persen menjadi US$ 1.266,75 per ounce. Di bursa utama dunia, Comex, harga emas 

berjangka AS untuk pengiriman April 2014 ditutup naik US$ 5,70 menjadi US$ 1.262,90 per 

ounce, dengan volume perdagangan sekitar 20 persen dibawah rata-rata 250 hari. 

 

Secara total, harga emas telah meningkat sekitar 5 persen sejak awal tahun, meskipun investor 

tetap menganggap data ekonomi yang mixed dan pasar AS yang bergejolak tidak cukup untuk 

menggagalkan pemulihan global.  

 

Keberlanjutan reli harga emas masih terjadi pada transaksi Selasa (11/2). Harga emas tergenjot 

naik, masih dipicu oleh kekhawatiran tentang data pasar tenaga kerja AS yang lemah, membuat 

beberapa investor bertaruh bahwa the Fed, yang dikomando Janet Yellen mungkin 

memperlambat sinyal dalam upaya bank sentral untuk pembelian stimulus obligasi. Terlihat 

pasar hati-hati mengamati kesaksian Yellen di depan anggota parlemen AS. The Fed telah mulai 

mengurangi pembelian obligasi atau pelonggaran kuantitatif yang telah mendorong investasi 

emas dan komoditas lainnya. Tetapi beberapa investor emas bertaruh the Fed lebih berhati-hati 

setelah data pekan sebelumnya menunjukkan penciptaan lapangan kerja AS melambat tajam 

selama dua bulan terakhir. 

 

Sehingga harga emas di pasar spot masih terangkat naik 0,6 persen menjadi US$ 1.274,24 per 

ounce, memperpanjang kenaikan minggu lalu 1,9 persen. Data Bloomberg memperlihatkan 

kenaikan mingguan terbesar sejak minggu 3 Januari. Di bursa AS, Comex, harga emas berjangka 

untuk pengiriman April 2014 ditutup naik US$ 11,80 menjadi US$ 1.274,70 per ounce. Para 

pedagang mengatakan emas juga didukung oleh kekhawatiran atas kemacetan kongres tentang 

menaikkan batas utang federal. Ekuitas AS sedikit berubah pada akhir Senin sebelumnya. 

Bahkan, harga emas menerima dorongan karena indeks saham S&P 500 jatuh di tengah 

kekhawatiran pertumbuhan. 

 



Di pasar fisik, permintaan konsumen di China mencapai 1.000 ton untuk pertama kalinya pada 

tahun 2013, menurut sebuah badan industri. Sementara di BBJ, harga emas berada pada level Rp 

502.200 per gram untuk kontrak Februari dan Rp 498.850 per gram untuk kontrak Maret 2014.  

 

Namun, titik jenuh kenaikan harga mulai beraksi pada transaksi Rabu (12/2). Aksi profit taking 

para pelaku pasar, didukung oleh technical buying dan harapan bahwa Federal Reserve akan 

melanjutkan pembelian obligasi. Sehingga harga pada spot emas naik 0,2 persen menjadi $ 

1.293,55 per ounce, setelah mencapai harga tertinggi pada tiga bulan terakhir di level US$ 

1.295,91. Di bursa Comex, harga emas berjangka AS untuk pengiriman April 2014 ditutup 

tergenjot naik US$ 5,20 menjadi US$ 1.295 per ounce. Pada hari Rabu, indeks S & P 500 turun 

0,1 persen. Emas biasanya memegang korelasi terbalik dengan arah ekuitas sebagai risk appetite 

akan mengurangi minat dari logam sebagai safe haven. Tampaknya harga emas telah naik sekitar 

7 persen sejak awal tahun, disanggah oleh kekhawatiran tentang pasar negara berkembang dan 

pertumbuhan ekonomi di China.  

 

Setelah aksi profit taking pada transaksi Rabu, pada Kamis (13/2), harga emas kembali naik 

signifikan. Bahkan menurut laman Bappebti (13/2), harga emas ditransaksikan pada level Rp 

514.100 per gram untuk kontrak cepat Februari dan pada kontrak April 2014 telah bertengger 

pada level Rp 507.500 per gram. Sementara di Comex, menurut laman Reuters, harga emas naik 

di atas US$ 1.300 per ounce untuk pertama kalinya dalam lebih dari tiga bulan. Harga ini 

menguat hampir 1 persen setelah data penjualan ritel AS yang mengecewakan membebani dolar 

dan menarik bullion sebagai lindung nilai mata uang. 

 

Terlihat pula di bursa AS, indeks dollar tergerus 0,5 persen setelah penjualan ritel AS turun tak 

terduga pada bulan Januari 2014 dan jumlah Amerika yang mengajukan klaim baru untuk 

tunjangan pengangguran naik di minggu terakhir, dalam tanda terbaru dari perlambatan 

pertumbuhan ekonomi. Sehingga harga spot emas menguat ke U$ 1.302,40 per ounce, level 

tertinggi sejak 8 November dan terakhir naik 0,9 persen menjadi US$ 1.301,79 per ounce.  

 

 
 



Pergerakan harga yang terus naik di bursa dunia semenjak awal Februari 2014 ini juga terjadi di 

tanah air, pada Jum’at (14/2), harga emas di Tanah Air, terutama di PT Antam juga terus 

bergerak naik. Harga emas batangan yang diperdagangkan Logam Mulia Antam semakin mahal 

pasca menguatnya harga emas baik di pasar spot dan juga pasar berjangka.  Namun pada Jumat 

siang (14/2), kenaikan emas Antam mixed di mana harga jual dinaikkan Rp 3.000, sedangkan 

harga buyback dinaikkan Rp 2.000 dari harga perdagangan sebelumnya. Dalam pekan kedua 

Feruari 2014, harga emas batangan Antam semakin perkasa, bahkan sudah dinaikkan Rp 9.000 

dari harga awal pekan yang sudah naik sebelumnya. 

  

Sementara itu, merujuk data Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga emas untuk kontrak Februari 

2014 ditransaksikan pada level Rp 502.200 per gram dan untuk kontrak Maret 2014 dihargai 

pada level Rp 498.800 per gram. Di pasar spot AS, harga emas spot dini hari ini  berlanjut 

menguat setelah dibuka di level US$ 1.290 per ons dan telah naik sekitar US$ 8,40 per ons atau 

sekitar 0.65 persen. Nilai bergulir terpantau berada pada level US$ 1.298,4 per ons. Demikian 

juga dengan harga di pasar berjangka dimana harga emas berjangka Comex untuk kontrak April 

mengalami kenaikan  sebesar 0,47 persen dan ditutup pada posisi US$ 1.306,20 per troy ons. 

 

  

 

 


